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ABSTRAK 

 

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN PRAPERADILAN BERKAITAN 

DENGAN MASALAH PENAHANAN BAGI TERSANGKA  

TINDAK PIDANA PERKOSAAN  

 

OLEH: 

ASEP SYAHRUDIN 

NPM. 16810116 

 

Pemerkosaan merupakan suatu tindak kejahatan yang sangat keji, amoral, tercela 

dan melanggar norma dimana yang menjadi korban adalah perempuan baik 

dewasa maupun anak di bawah umur. Pembuktian secara ilmiah pada proses 

penyidikan kasus pidana akan merupakan alat bukti yang paling dapat diandalkan 

dan bahkan menjadi tulang punggung dalam proses peradilan pidana terutama 

pada pengungkapan pelaku dalam proses penyidikan. Maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk pelaksanaan pemeriksaan praperadilan berkaitan dengan 

masalah penahanan bagi tersangka tindak pidana perkosaan dan untuk mengetahui 

kendala kendala dalam pelaksanaan pemeriksaan praperadilan berkaitan dengan 

masalah penahanan bagi tersangka tindak pidana perkosaan. 

 

Pendeketan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Dengan 

demikian pendeketan empiris dimaksudkan sebagai usaha mendekati masalah 

yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata dan sesuai dengan kenyataan yang 

hidup dalam masyarakat. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan 

pemeriksaan praperadilan di Pengadilan Negeri Blambangan Umpu Way Kanan 

tidak menyimpang dari ketentuan yang mengaturnya, yaitu Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1981 tentang Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Putusan 

Hakim dapat memberikan implikasi terhadap tersangka. Dengan putusan 

dinyatakan gugur maka tersangka tetap berada dalam tahanan. Dalam 

pemeriksaan praperadilan tidak ada kendala yang berarti karena hakim dianggap 

tahu hukumnya. Kendala dalam pelaksanaan pemeriksaan praperadilan berkaitan 

dengan masalah penahanan bagi tersangka tindak pidana perkosaan yaitu jangka 

waktu pemeriksaan, adanya putusan gugur yang dijatuhkan dalam pemeriksaan 

sidang praperadilan, praperadilan mempunyai undang-undang yang lemah. 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya 

dalam pemberian perlindungan hukum kepada korban tindakpidana pemerkosaan 

mengacu pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun2006selain pada KUHAP. 

Terhadap konsep Hakim Pemeriksa Pendahuluan dalam RKUHAP, untuk dapat 

menjawab semua permasalah dalam KUHAP yang saat ini berlaku maka 

penahanan sebaiknya diputusakan oleh Hakim Pemeriksa Pendahuluan, yang 

harus berwenang menjangkau hak penyidik dan penuntut sebelum penahanan. 

 

Kata Kunci : Pemeriksaan, Praperadilan, Penahanan, Tindak Pidana 

Perkosaan 



 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF PRE-JUSTICE EXAMINATION RELATING TO 

PROBLEM FOR DETENTION 

CRIMINAL Rape ACTION 

 

BY: 

ASEP SYAHRUDIN 

NPM. 16810116 

 

Rape is a crime that is very cruel, immoral, despicable and violates the norm in 

which the victims are women and children. Scientifically proven in the criminal 

investigation process will be the most reliable evidence and even become the 

backbone of the criminal justice process, especially in the disclosure of the 

perpetrators in the investigation process. So the purpose of this research is to carry 

out pretrial hearings related to the problem of detention for rape criminal suspects 

and to find out the obstacles in the implementation of pretrial hearings relating to 

the detention problem for rape criminal suspects. 

 

The approach of this research uses an empirical juridical approach. Thus empirical 

approach is intended as an attempt to approach the problem under study with the 

nature of the law that is real and in accordance with the reality that lives in 

society. 

 

Based on the results of the discussion it can be concluded that the process of 

carrying out pretrial hearings in the Blambangan Umpu District Court in the Right 

Way does not deviate from the provisions governing it, namely Law No. 8 of 

1981 concerning the Criminal Procedure Act. Judges' decisions can have 

implications for suspects. With the verdict declared null and void then the suspect 

remains in custody. In pretrial hearings there were no significant obstacles 

because judges were considered to know the law. Constraints in the 

implementation of pretrial hearings relate to the problem of detention for rape 

criminal offenses, namely the time period of the examination, the existence of the 

verdict handed down in the pretrial hearing, the pretrial has weak laws. 

 

Based on the conclusions, the suggestion that can be given is that it is better to 

provide legal protection to victims of rape in accordance with Law No. 13/2006 

other than the Criminal Procedure Code. With regard to the concept of the 

Preliminary Examining Judge in the RKUHAP, to be able to answer all the 

problems in the current Criminal Procedure Code, detention should be decided by 

the Preliminary Examining Judge, who must be authorized to reach the rights of 

investigators and prosecutors before detention. 

 

Keywords: Examination, Pretrial, Detention, Rape Crime 
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